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ABSTRACT

DEVELOPMENT STRATEGY OF ROASTED KEMPLANG ANGO
BUSINESS TO INCREASE MARKET COMPETITIVENESS

By

NADIA SILVIA OKTAVIANI

This research aims to analyze the internal and external factors of the Kemplang
Panggang Ango Business in increasing market competitiveness, formulate
strategies that suit business conditions, and recommend appropriate business
development strategies to be implemented by the Kemplang Panggang Ango
Business. The data used in this research are primary data and secondary data. The
data obtained was processed and analyzed using the IFE (Internal Factor
Evaluation) matrix, the EFE (External Factor Evaluation) matrix, the IE (Internal
External) matrix, the SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) matrix
and the QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). Based on the analysis of
the internal and external environment, it shows that the Kemplang Panggang
Ango Business is in quadrant V, hold and maintain. There are six alternative
strategies produced in the SWOT matrix, namely improving product quality by
implementing a standard operating procedure (SOP), maintaining good
relationships with distributors, maximizing promotions and sales on e-commerce
to reach wider consumers, utilizing technology in financial recording, creating
unique characteristics. on products and packaging, and completing production
technology and improving the quality of human resources. The recommended
priority business development strategy is to improve product quality by
implementing a standard operating procedure (SOP).

Kata kunci: development strategy, IE matrix, SWOT matrix, QSPM



ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KEMPLANG PANGGANG
ANGO DALAM MENINGKATKAN DAYA SAING PASAR

Oleh

NADIA SILVIA OKTAVIANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal
dari Usaha Kemplang Panggang Ango dalam meningkatkan daya saing pasar,
merumuskan strategi yang sesuai dengan kondisi usaha, dan merekomendasikan
strategi pengembangan usaha yang tepat untuk diimplementasikan oleh Usaha
Kemplang Panggang Ango. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan
matriks IFE (Internal Factor Evaluation), matriks EFE (External Factor
Evaluation), matriks IE (Internal External), matriks SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, Threat), dan matriks QSP (Quantitative Strategic Planning).
Berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal menunjukkan Usaha
Kemplang Panggang Ango berada pada kuadran V yaitu menjaga dan
mempertahankan (hold and maintain). Terdapat enam alternatif strategi yang
dihasilkan pada matriks SWOT yaitu meningkatkan kualitas produk dengan
menerapkan standard operating procedure (SOP), menjaga hubungan baik
dengan pihak distributor, memaksimalkan promosi dan penjualan pada e-
commerce untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, memanfaatkan teknologi
dalam pencatatan keuangan, membuat ciri khas pada produk dan kemasannya, dan
melengkapi teknologi produksi dan meningkatkan kualitas SDM. Strategi
pengembangan usaha prioritas yang disarankan adalah meningkatkan kualitas
produk dengan menerapkan standard operating procedure (SOP).

Kata kunci: strategi pengembangan, matriks IE, matriks SWOT, matriks QSP
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kaya dengan ribuan kepulauan dan lautan yang
membentang luas sehingga disebut sebagai negara maritim (Gillbrain et al.,
2021). Lautan yang luas mendukung Indonesia memiliki beragam hasil laut yang
dapat diolah dan dimanfaatkan. Pengolahan hasil laut menjadi industri makanan
memberikan peran dalam pembangunan sektor industri dan memiliki kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (BPS, 2023). Pertumbuhan PDB
nasional yang terjadi menyebabkan adanya berbagai inovasi terhadap makanan
dan minuman yang diproduksi sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk

dan daya tarik konsumen (Sulistyowati, 2022).

Provinsi Lampung memiliki potensi yang besar terhadap budidaya perairan darat
dengan lautan seluas 24.820 km dan hasil perikanan unggulan dengan total
292.062,14 ton, sedangkan Kota Bandar Lampung tercatat memiliki total produksi
ikan tangkap sebesar 31.320 ton (Simbolon et al., 2022). Data tersebut
menunjukkan bahwa Kota Bandar Lampung dapat memanfaatkan potensi ikan
dengan melakukan olahan terhadap hasil perikanan. Ikan sebagai komoditi utama
di sub sektor perikanan merupakan salah satu bahan pangan kaya protein yang
dapat dimanfaatkan dan diolah, namun ikan merupakan komoditi yang cepat
mengalami pembusukan (perishable food) sehingga membutuhkan pengolahan
yang tepat (Oktamalia et al., 2022). Salah satu produk olahan dari hasil perikanan
adalah kemplang.

Kemplang merupakan salah satu makanan khas Sumatera Selatan yang dikenal

luas hampir di seluruh Indonesia yang dibuat melalui proses pemanggangan



(Herpandi et al., 2020). Usaha industri kemplang memiliki potensi untuk
dikembangkan, karena dapat memberdayakan masyarakat dan menyerap tenaga
kerja sehingga mengurangi pengangguran (Lestari et al., 2022). Kendala yang
dihadapi oleh pengusaha kemplang saat ini adalah ketersediaan dan harga bahan
bakuakibat naiknya harga BBM yang mempengaruhi biaya operasional

(Wardani et al., 2022). Selain itu, proses pengeringan kemplang menggunakan
sinar matahari sering kali menjadi kendala karena akan memengaruhi kualitas dan

higienitas kemplang yang dihasilkan (Wahyuningsih et al., 2021).

Sentra industri kemplang panggang di Kota Bandar Lampung terdiri dari 42
pelaku usaha, 36 pelaku usaha berada di Kecamatan Bumi Waras, 1 berada di
Kecamatan Teluk Betung Utara, 1 berada si Kecamatan Teluk Betung Barat, 2
berada di Kecamatan Labuhan Ratu, dan 2 berada di Kecamatan Tanjung Karang
Timur (Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung, 2023). Salah satu
pelaku usaha kemplang adalah Kemplang Ango yang telah melakukan proses
produksi kurang lebih selama 25 tahun. Kemplang Ango dalam menjalankan
usahanya masih memiliki keterbatasan dalam informasi penggunaan teknologi,
baik dalam media promosi dan pencatatan keuangan. Usaha Kemplang Ango yang
merupakan usaha turun temurun menjadikan struktur manajemen yang kurang
baik karena pimpinan perusahaan sekaligus manager dirangkap untuk mengatur
segala yang berkaitan dengan proses produksi dimana persyaratan mendasar suatu

organisasi adalah pembagian kerja ke dalam tugas berbeda (Wahyudi et al., 2022).

Industri Kemplang Ango harus mampu melakukan inovasi karena respon terbaik
untuk melindungi pasar dalam persaingan bisnis yang semakin ketat di Kota
Bandar Lampung yaitu dengan terus melakukan inovasi (Lubaba et al., 2021).
Kemplang Ango perlu melakukan identifikasi terhadap faktor internal dan
eksternal kemudian menganalisis hal terkait aspek yang berperan dalam
pengembangan bisnisnya. Melalui identifikasi tersebut diharapkan Kemplang
Ango dapat menemukan strategi yang paling tepat untuk mempertahankan dan

mengembangkan usahanya.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal dari Usaha Kemplang
Panggang Ango dalam meningkatkan daya saing pasar.

2. Merumuskan strategi yang sesuai dengan kondisi Usaha Kemplang Panggang
Ango.

3. Merekomendasikan strategi pengembangan usaha yang tepat untuk

diimplementasikan oleh Usaha Kemplang Panggang Ango.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu produsen produk pangan olahan dari ikan yang berada di Kota Bandar
Lampung adalah Kemplang Ango yang sudah memproduksi kemplang sekitar 25
tahun. Kemplang Ango telah di distribusikan ke toko swalayan dan toko oleh-oleh
di Lampung. Produksi Kemplang di Kota Bandar Lampung memiliki banyak
pesaing, karena terdapat sentra kemplang sendiri di Kota Bandar Lampung.
Keberlangsungan produksi harus diikuti dengan strategi yang tepat untuk

mempertahankan usaha Kemplang yang memiliki banyak pesaing.

Penelitian mengenai penentuan strategi pengembangan bisnis telah dilakukan
sebelumnya oleh beberapa peneliti dengan menganalisis faktor internal dan
eksternal dan menggunakan analisis SWOT. Penelitian telah dilakukan oleh Putri
(2022), pada Home Industry B.Co di Kota Bandar Lampung dengan produk
pangan olahan tepung labu kuning untuk menentukan strategi pengembangan
menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian didapatkan bahwa diperlukannya
media promosi dan pemahaman mengenai teknologi proses untuk menjalankan
usaha sehingga konsumen lebih mengetahui mengenai produk. Penelitian yang
dilakukan oleh Agustania (2018), mengenai strategi pengembangan usaha mie
GAGA pada PT Jakarana Tama Food Industry memperoleh strategi untuk
melakukan peningkatan kualitas sumberdaya manusia agar karyawan dapat
memanfaatkan fasilitas-fasilitas secara optimal terhadap pengoperasian mesin-

mesin produksi sehingga dapat meningkatkan kinerja kegiatan usaha. Penelitian



yang dilakukan oleh Saridevi (2019), mengenai strategi pengembangan bisnis
produk olahan ikan bandeng di UD Amanah Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati
mendapatkan strategi untuk melengkapi teknologi produksi (food processor) dan
menetapkan kedisiplinan kerja untuk menghadapi persaingan yang lebih ketat dan

memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan para pesaingnya.

Penelitian sebelumnya bermanfaat sebagai acuan bagi penelitian yang akan
dilakukan mengenai strategi pengembangan usaha sebuah industri yaitu usaha
Kemplang Panggang Ango. Perbedaan penelitian pada usaha Kemplang Panggang
Ango ini terletak pada lokasi penelitian dan jenis usaha. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan ketiga penelitian tersebut dalam menggunakan alat analisis

berupa matriks IFE, matriks EFE, matriks IE, matriks SWOT, dan matriks QSP.

Penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis kondisi
lingkungan agroindustri yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal yang
dapat menunjang ataupun menghambat pengembangan bisnis pada
usahaKemplang Ango Bandar Lampung. Analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities, dan Threats) adalah salah satu teknik yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan strategi pengembangan bisnis dalam
mengidentifikasi berbagai faktor yang dilakukan secara sistematis untuk
menentukan strategi perusahaan (Hasbullah ef al., 2022). Hasil identifikasi
kemudian dianalisis dengan matriks Internal Factor Evaluation (IFE), matriks
Eksternal Factor Evaluation (EFE), matriks Internal External (IE), dan matriks
SWOT untuk menentukan strategi. Penjelasan penelitian yang akan dilakukan

disajikan pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemplang Panggang

Kemplang merupakan salah satu makanan khas Sumatera Selatan yang dikenal
luas hampir di seluruh Indonesia yang dibuat melalui proses pemanggangan
(Herpandi et al., 2020). Kemplang merupakan makanan selingan berbahan utama
tapioka dan ikan yang sering dikonsumsi sebagai variasi pengganti lauk pauk.
Kerupuk dan kemplang memiliki perbedaan dari bahan baku yang digunakan.
Bahan baku pembuatan kemplang yaitu tepung tapioka, ikan giling, garam, dan
penyedap rasa. Proses pembuatan kemplang dilakukan melalui beberapa tahapan
mulai dari pencampuran bahan menjadi adonan, pencetakan menjadi lembaran,
dan kemudian dicetak sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Kemplang
kemudian dijemur sampai mengering hingga dirasa cukup untuk dilanjutkan ke
proses selanjutnya. Proses penjemuran akan memakan waktu lebih lama jika

cuaca tidak mendukung (Yuliana ef al., 2022).

Salah satu jenis kemplang adalah kemplang tunu atau dikenal juga kemplang
panggang. Kemplang tunu berasal dari kata kemplang dan tunu dimana Kemplang
artinya kerupuk, tunu artinya dipanggang (Putra et al., 2022). Kemplang
panggang merupakan kemplang yang dimasak dengan cara dipanggang diatas bara
api. Kemplang panggang memiliki rasa khas karena melalui proses
pemanggangan yang menggunakan arang sehingga menghasilkan aroma asap
yang khas. Kemplang yang berbahan dasar 30% ikan lele b/b tepung tapioka
memiliki kandungan kadar protein sebesar 6,79%, karbohidrat sebesar 79,96%,
lemak sebesar 5,99%, kadar air sebesar 2,35%, dan kadar abu sebesar 4,52%
(Nafsiyah et al., 2022).



2.2 Strategi Pengembangan

Strategi adalah rencana komprehensif yang tidak terdapat dalam buku aturan pasti
dalam mengintegrasikan segala sumberdaya dan modal untuk mencapai tujuan
jangka panjang dalam persaingan (Peng, 2022). Strategi dalam bisnis menekankan
pada perbaikan posisi persaingan produk atau jasa perusahaan yang berbentuk
peningkatan laba dalam penjualan produk atau jasa yang dihasilkan. Strategi
digunakan dalam proses pengambilan keputusan, dan menjadi salah satu faktor
penentu dari perkembangan suatu bisnis. Suatu strategi yang ditetapkan
harusdiselaraskan dengan kondisi lingkungan perusahaan untuk mencapai

keberhasilan (Azmi et al., 2021).

Manajemen strategi adalah ilmu dan seni dalam merumuskan,melaksanakan, serta
mengevaluasi keputusan lintas fungsional untuk mencapai tujuan (Ramly, 2018).
Manajemen strategi memiliki inti untuk mengidentifikasi tujuan organisasi,
sumber daya, dan bagaimana sumber daya yang ada digunakan seefektif mungkin
untuk memenubhi tujuan strategis. Manajemen strategi dalam perusahaan memiliki
peran penting untuk membuat suatu perusahaan beradaptasi pada perubahan yang
terjadi sehingga membantu perusahaan untuk dapat bertahan dan bersaing di

pasaran (Rachman et al., 2022).

Strategi pengembangan perusahaan merupakan rencana yang dilakukan secara
sadar, terencana, terarah dalam membuat atau memperbaiki suatu jasa atau produk
untuk menghasilkan kualitas yang lebih baik (Hasbullah et al., 2021). Strategi
pengembangan yang dilakukan perusahaan dapatmencakup strategi dalam
manajemen, strategi produk, strategi operasi baik produksi, keuangan, dan
pemasaran. Hal yang termasuk dalam cakupan strategi yang disesuaikan dan
efektif dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan suatu usaha
(Charnita et al., 2022). Pengembangan yang efektif dilakukan berdasarkan analisis
evaluasi terhadap strategi yang sebelumnya telah diterapkan dan memerlukan
sumberdaya yang mendukung, baik dalam sumber daya modal maupun sumber

daya manusia sebagai pelaku kegiatan operasi (Rachman et al., 2022).



2.3 Model Manajemen Strategi

Model manajemen strategi menurut Hunger dan Wheelen (2012) dalam penelitian

(Ningrum et al., 2021) terbagi menjadi empat tahap proses, yaitu :

1.

Pengamatan lingkungan adalahkegiatan pemantauan, evaluasi, dan penyebaran
informasi dari sumber internal atau eksternal.Analisis lingkungan eksternal,
disusun dari berbagai variabel peluang (opportunity) atau ancaman (threat)
yang berada diluar organisasi dan tidak berada dibawah kendali spesifik
manajemen tingkat tinggi jangka pendek.Variabel-variabel ini membentuk
kondisi suatu organisasi termasuk ekonomi, teknologi, hukum, pemasok,
pesaing, dan pemerintah.

Perumusan strategi adalah pengembangan jangka panjang dalam mengelola
peluang dan ancaman lingkungan secara efektif, berdasarkan kekuatan dan
kelemahan perusahaan. Perumusan strategi meliputi pendefinisian misi
perusahaan, identifikasi tujuan yang dapat dicapai, pengembangan strategi, dan
penetapan pedoman kebijakan.

Strategi dan implementasi adalah proses dimana manajemen menerapkan
strategi dan kebijakannya melalui pengembangan program, anggaran, dan
prosedur.

Evaluasi dan pemantauan adalah proses pemantauan aktivitas bisnis dan
kinerja, dimana kinerja dilacak dan kinerja aktual dibandingkan dengan kinerja

yang diinginkan.

2.4 Analisis Faktor Lingkungan

2.4.1 Analisis Faktor Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal merupakan suatu analisis dengan proses pengkajian

dan penilaian terhadap sumber daya dan kemampuan organisasi yang berkaitan

dengan perusahaan dalam merumuskan rencana-rencana strategis dalam

mengelola peluang untuk menghadapi ancaman (Sukarno ef al., 2021). Analisis

lingkungan internal dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

perusahaan untuk bersaing dan mengembangkan suatu usaha. Analisis lingkungan



internal penting untuk dianalisis karena adanya kondisi ketidakpastian,
kompleksitas, dan konflik yang terjadi pada suatu perusahaan. Analisis
lingkungan internal yang dilakukan membuat suatu perusahaan dapat bertindak

secara cepat dan tepat dalam mengambil keputusan (Selian et al., 2021).

Analisis terhadap lingkungan internal dalam penelitian (Selian et al., 2021 )terbagi

menjadi lima faktor, yaitu:

1. Pemasaran
Pemasaran merupakan proses pendefinisian, pengantisipasian, penciptaan, serta
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap suatu barang atau
jasa. Aspek pemasaran dilihat dari bagaimana suatu perusahaan memasang
citra terhadap masyarakat yang akan berdampak ke perusahaan (Marlena,
2022).

2. Manajemen Sumber Daya Manusia
Aspek SDM merupakan faktor terpenting karena manusia atau tenaga kerja
yang akan membuat keputusan terhadap semua fungsi organisasi (Selian et al.,
2021). Sumber Daya Manusia berkaitan dengan banyaknya tenaga kerja
dengan kemampuan yang sesuai untuk mendorong perusahaan mencapai
tujuan.Sumber daya manusia yang unggul akan memberikan peluang bagi
terciptanya formulasi dan implementasi strategi maksimal guna mewujudkan
tujuan yang telah ditetapkan.

3. Keuangan
Keuangan berhubungan dengan analisis manajemen keuangan perusahaan
untuk menentukan kekuatan dan kelemahannya dalam menentukan strategi
alternatif dalam pengembangannya (Selian ef al., 2021). Kondisi keuangan
pada suatu perusahaan dapat dijadikan suatu hal kompetitif bagi daya tarik
investor.

4. Produksi atau operasi
Produksi merupakan suatu aktivitas bisnis yang mengubah input menjadi
barang atau jasa (Fatun, 2022). Manajemen produksi/operasional menangani

input, transformasi, dan oufput yang beragam dari satu industri dan pasar ke
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industri dan pasar yang lain. Aspek produksi mencakup dan melihat seberapa
besar perusahaan dalam menghasilkan suatu produk.

5. Riset dan Pengembangan
Perusahaan memiliki investasi yang besar pada litbang bertujuan menghasilkan
produk atau jasa yang superior dan mampu memberikan keunggulan kompetitif
bagi perusahaan. Peran litbang difokuskan pada pengembangan produk-produk
baru sebelum pesaing melakukannya, meningkatkan kualitas produk dan

memperbaiki proses produksi sehingga dapat menekan biaya (Marlena, 2022).

2.4.2 Analisis Faktor Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal merupakan suatu analisis terhadap faktor-

faktor yang berada diluar kendali perusahaan namun memiliki pengaruh terhadap
kinerja perusahaan tersebut (Lestari, 2021). Lingkungan eksternal dapat
mempengaruhi keputusan-keputusan strategi perusahaan dalam jangka panjang

secara tidak langsung.

Analisis terhadap lingkungan eksternal dalam penelitian (Dompas et al., 2022)

terbagi menjadi lima faktor, yaitu:

1. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi memiliki peran penting bagi suatu perusahaan dikarenakan
berkaitan dengan sifat dan arah sistem ekonomi tempat perusahaan berdiri.
Faktor ini juga memiliki dampak langsung terhadap daya tarik potensial dari
beragam perusahaan. Kekuatan ekonomi masyarakat sekitar akan memberikan
pengaruh terhadap jumlah permintaan produk dan besarnya biaya yang

dikeluarkan untuk input produksi (Marlena, 2022).

2. Kekuatan Sosial, Budaya, Demografi dan Lingkungan
Perubahan yang terjadi pada aspek sosial, budaya, demografis dan lingkungan
memiliki dampak yang besar terhadap kinerja suatu perusahaan, seperti
produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan, pasar dan konsumen.Tren yang
berasal dari adanya perkembangan zaman akan menciptakan jenis konsumen

yang berbeda dan menuntut suatuperubahan pada perusahaan untuk
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menciptakan kebutuhan akan produk, jasa, dan strategi yang berbeda
(Darmayanti et al., 2022).

3. Kekuatan Pemerintah
Pemerintah memiliki peran dalam pembuatan regulasi, deregulasi, penyubsidi,
pemberi kerja dan konsumen utama organisasi baik itu pemerintah daerah
ataupun pusat untuk menjaga kedaulatannya. Faktor-faktor politik, pemerintah
dan hukum dapat merepresentasikan peluang atau ancaman bagi organisasi
kecil dan organisasi besar (Dompas et al., 2022).

4. Kekuatan Teknologi
Perubahan dan penemuan teknologi yang mutakhir memiliki dampak yang
signifikan terhadap organisasi untuk menciptakan produk baru, perbaikan
produk, teknik produksi, dan pemasaran. Peranan teknologi akan memberikan
pengaruh dalam memberikan perlindungan dan peningkatan potensi
keuntungan perusahaan bagi industri yang sedang berkembang (Marlena,
2022).

5. Kekuatan kompetitif
Bagian terpenting dari kekuatan kompetitif adalah dapat mengidentifikasikan
perusahaan pesaing dan menentukan kekuatan, kelemahan, kapabilitas,
peluang, ancaman, tujuan dan strategi perusahaan. Kemampuan bertahan
ditengah persaingan yang ketat dalam industri sangat diperlukan oleh
perusahaan agar tidak tersingkir oleh kekuatan kompetitif perusahaan lain yang

lebih unggul (Lubaba et al., 2021).

2.5 Matriks IFE dan EFE

Matriks IFE merupakan alat perumusan strategi yang meringkas dan
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area-area fungsional bisnis,
untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi (Elli et al., 2022). Matriks EFE
dilakukan untuk mengetahui peluang dan ancaman yang dimiliki perusahaan
sehingga memungkinkan untuk meringkas dan mengevaluasi faktor eksternal
seperti informasi ekonomi, sosial,budaya, demografis, lingkungan, politik,

pemerintahan, dan perkembangan teknologi (Charnita et al., 2022).
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Tahapan kerja dalam membuat matriks IFE dalam penelitian (Elli ef al., 2021)

terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu :

1. Identifikasi faktor internal perusahaan dengan melakukan wawancara atau
diskusi dengan responden.

2. Memberikan bobot yang berkisar 0 sampai 1,0 pada setiap faktor-faktor
internal.

3. Memberikan peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor untuk mengindikasikan
apakah faktor tersebut sangat lemah (peringkat 1), lemah (peringkat 2), kuat
(peringkat 3), atau sangat kuat (peringkat 4).

4. Mengkalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya dan menjumlahkan skor
bobot masing-masing variabel untuk memperoleh skor bobot total.

5. Total keseluruhan nilai pada matriks IE yang dibobot berkisar antara 1,0-4,0
dengan nilai rataan 2,5. Nilai di bawah 2,5 menandakan bahwa secara
internal perusahaan lemah dan nilai di atas 2,5 menunjukkan posisi internal
yang kuat. Total 4,0 menunjukkan perusahaan mampu menggunakan kekuatan
yang ada untuk mengantisipasi kelemahan dari total nilai 1,0 berarti
perusahaan tidak dapat mengantisipasi kelemahan dengan menggunakan

kekuatan yang dimiliknya.

Tabel 1. Analisis Matriks IFE

Faktor Kunci

Bobot Peringkat Bobot x Peringkat
Internal

Kekuatan

Kelemahan

Total

Sumber : Elli et al., 2021
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Tahapan kerja dalam membuat matriks EFE dalam penelitian (Elli ef al., 2021)

terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu :

1. Identifikasi faktor eksternal perusahaan dengan melakukan wawancara atau
diskusi dengan responden.

2. Memberikan bobot yang berkisar 0,0 sampai 1,0 pada setiap faktor-faktor
eksternal.

3. Memberikan peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor eksternal untuk
mengindikasikan apakah faktor tersebut sangat lemah (peringkat 1), lemah
(peringkat 2), kuat (peringkat 3), atau sangat kuat (peringkat 4).

4. Mengkalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya dan menjumlahkan skor
bobot masing-masing variabel untuk memperoleh skor bobot total.

5. Total keseluruhan nilai dalam matriks EFE yang dibobot tertinggi adalah
4,0 yang mengindikasikan bahwa perusahaan mampu merespon peluang yang
ada dan menghindari ancaman di pasar industri. Nilai terendah adalah 1,0 yang
menunjukkan strategi yang dilakukan perusahaan tidak dapat memanfaatkan

peluang atau tidak menghindari ancaman yang ada.

Tabel 2. Analisis Matriks EFE

Faktor Kunci

Bobot Peringkat Bobot x Peringkat
Eksternal

Peluang

Ancaman

Total
Sumber : Elli et al., 2021




2.6 Matriks IE
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Matriks IE (Internal-Eksternal) merupakan alat manajemen strategis yang

digunakan untuk menganalisis kondisi kerja dan posisi strategis suatu perusahaan.

Matriks internal-eksternal atau matriks IE didasarkan pada analisis faktor bisnis

internal dan eksternal yang digabungkan menjadi satu model sugestif. Matriks IE

bertujuan untuk mencapai strategi bisnis yang lebih rinci di tingkat perusahaan

(Elli et al., 2021). Matriks IE merupakan hasil penggabungan matriks IFE dan

matriks EFE menjadi matriks sebanyak sembilan sel. Hasil yang sesuai pada

matriks akan menunjukkan posisi perusahaan berdasarkan kondisi lingkungan

bisnis faktor internal dan eksternal.

Skor Bobot
Total EFE

Kuat
(3.0-4.0)

Sedang
(2.00 —2.99)

Lemah

(1.00 — 1.99)

Skor Bobot Total IFE
Kuat Sedang Lemah
(3.0-4.0) (2.00-2.99) (1.00 —1.99)
I I I
(Grow and (Grow and (Hold and
Build) Build) Maintain)
v v VI
(Grow and (Hold and (Harvest and
Build) Maintain) Divest)
Vil VIII IX
(Hold and (Harvest and (Harvest and
Maintain) Divest) Divest)

Gambar 2. Model matriks IE

Sumber: Saridevi, 2019

Matriks IE mempunyai sembilan strategi (Rangkuti, 2019), dapat dikelompokkan

menjadi tiga strategi utama, yaitu:

a. Sel I, I, dan IV menggambarkan kondisi Tumbuh dan Membangun (Grow

and Build). Strategi yang tepat adalah strategi intensif (penetrasi pasar,

pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau strategi integratif

(integrasi kebelakang, integrasi kedepan, dan integrasi horizontal).

b. Sel III, V, dan VII menggambarkan kondisi Menjaga dan Mempertahankan
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(Hold and Maintain). Strategi yang banyak digunakan perusahaan adalah
strategi penetrasi pasar dan strategi pengembangan produk.

c. Sel VI, VIII, dan IX menggambarkan kondisi Panen dan Divestasi. Perusahaan
yang berhasil mencapai kesuksesan bisnis yang masuk atau berada pada sel I

dalam matriks IE.

2.7 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) untuk mengembangkan suatu bisnis
(Rachman, 2022). Analisis SWOT digunakan dengan menganalisis dan mengatur
hal-hal yang berkaitan dengan keempat faktor tersebut. Analisis SWOT dapat
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang diinginkan dan tidak
diinginkan, merumuskan strategi, dan mengarahkan pengambilan keputusan
ilmiah (Jie, 2020). Hasil strategi yang dipilih harus sesuai dan cocok dengan
kapabilitas internal perusahaan dengan situasi eksternalnya. Pendekatan analisis
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang

sekaligus dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.

Analisis SWOT terdiri dari empat faktor penting (Hasbullah et al., 2022), yaitu :

1. Strength (Kekuatan)
Strength merupakan kondisi yang menjadi sebuah kekuatan dalam organisasi.
Suatu perusahaan perlu mengetahui kekuatan dari perusahaannya untuk dapat
memaksimalkan keunggulannya dibanding pesaing lain. Hal tersebut akan
terlihat apabila suatu organisasi memiliki hal khusus yang lebih unggul dari
pesaing-pesaingnya.

2. Weaknesses (Kelemahan)
Weaknesses merupakan kondisi atau segala sesuatu hal yang menjadi
kelemahan atau kekurangan dalam suatu organisasi. Kelemahan yang dianalisis
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep

bisnis itu sendiri.
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3. Opportunities (Peluang)
Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan di luar organisasi yang sifatnya
menguntungkan dan dapat dianggap sebagai senjata untuk memajukan suatu
perusahaan/organisasi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar
organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri seperti kompetitor, kebijakan
pemerintah, dan kondisi lingkungan sekitar.

4. Threats (Ancaman)
Threats atau ancaman dianggap kebalikan dari peluang atau opportunities.
Ancaman merupakan suatu kondisi eksternal yang dapat mengganggu
kelancaran berjalannya suatu organisasi/usaha meliputi hal-hal dari lingkungan

yang tidak menguntungkan bagi sebuah organisasi.

Matriks SWOT didasarkan pada asumsi bahwa strategi yang efektif akan

memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan

ancaman. Analisis matriks SWOT akan menghasilkan beberapa alternatif strategi

yangdapat dipilih perusahaan dalam mengembangkan usahanya.

Langkah-langkah dalam membuat matriks SWOT, yaitu:

a. Menuliskan peluang eksternal kunci perusahaan.

b. Menuliskan ancaman eksternal kunci perusahaan.

¢. Menuliskan kekuatan internal kunci perusahaan.

d. Menuliskan kelemahan internal kunci perusahaan.

e. Mencocokkan kekuatan internal dengan peluang eksternal dan catat hasil
strategi SO dalam sel yang ditentukan.

f. Mencocokkan kelemahan internal dengan peluang eksternal dan catat hasil
strategi WO dalam sel yang ditentukan.

g. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman eksternal dan catat hasil
strategi ST dalam sel yang ditentukan.

h. Mencocokkan kelemahan internal dengan ancaman eksternal dan catat hasil

strategi WT dalam sel yang ditentukan.



Tabel 3. Matriks SWOT
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Kekuatan
(Strengths — S)
Kekuatan-kekuatan

internal perusahaan.

Kelemahan
(Weaknesses — W)
Kelemahan-kelemahan

internal perusahaan.

Peluang
(Opportunities — O)
Peluang-peluang eksternal

perusahaan.

Strategi SO
Gunakan kekuatan
untuk memanfaatkan

peluang

Startegi WO
Atasi kelemahan dengan

memanfaatkan peluang

Ancaman
(Threats — T)
Ancaman-ancaman

eksternal perusahaan.

Strategi ST
Gunakan kekuatan
untuk menghindari

ancaman

Strategi WT
Minimalkan kelemahan

dan hindari ancaman

Sumber : Rangkuti, 2019

Analisis matriks SWOT menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif

strategi (Hasbullah et al., 2022), yaitu:

a. Strategi SO (Strengths-Opportunities), merupakan strategi yang

menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk memanfaatkan peluang

eksternal.

b. Strategi WO (Weakness-Opportunities), merupakan strategi yang bertujuan

untuk memperbaiki dan memperkecil kelemahan internal dengan

memanfaatkan peluang eksternal.

c. Strategi ST (Strengths-Threats), merupakan strategi yang menggunakan

kekuatan perusahaan untuk menghindari atau mengurangi pengaruh dari

ancaman eksternal.

d. Strategi WT (Weakness-Threats), strategi ini merupakan taktik untuk

bertahan yang diarahkan pada pengurangan kelemahan internal dan

menghindari ancaman eksternal.
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2.8 QSPM

QSPM atau Quantitative Strategic Planning Matrix merupakan suatu analisis
yang digunakan untuk mengevaluasi strategi secara objektif berdasarkan faktor
kunci keberhasilan internal eksternal (IE) yang diidentifikasi pada langkah
sebelumnya (Akbar et al., 2022). Matriks QSPM dibuat berdasarkan faktor —
faktor utama eksternal dan internal pada matriks EFE, IFE serta matriks
SWOT. Matriks QSPM memuat nilai AS (Attractiveness Score) dan TAS (Total
Attractiveness Score). Nilai AS menunjukkan daya tarik masing masing strategi
terhadap faktor kunci yang dimiliki. Nilai AS didapat dari hasil wawancara.
Nilai TAS merupakan hasil pembobotan dengan nilai AS dari setiap faktor

kunci strategi.

Tahapan penyusunan QSPM menurut David (2011) dalam Arthamevia (2022)

terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu :

a. Membuat daftar faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman dan daftar faktor
internal yaitu kekuatan dan kelemahan. Faktor eksternal dan internal
didapatkan dari matriks EFE dan matriks IFE. Buat daftar secara vertikal di
dalam tabel QSPM.

b. Memberikan bobot untuk masing masing faktor. Nilai bobot didapatkan dari
matriks EFE dan Matriks IFE.

c. Mengidentifikasi dan menentukan strategi-strategi yang akan
diimplementasikan oleh perusahaan, tempatkan strategi tersebut di bagian atas
tabel QSPM secara horizontal.

d. Menentukan skor daya tarik/attractiveness score (AS) untuk setiap faktor
terhadap masing-masing strategi.

e. Mengalikan bobot faktor dengan AS untuk setiap faktor dan menghasilkan total
attractiveness score (TAS).

f. Menjumlahkan TAS untuk setiap strategi sehingga menghasilkan total
attractiveness score (STAS). Semakin tinggi STAS, maka faktor eksternal dan

internal mempengaruhi keputusan strategis.
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Strategi Alternatif
Faktor
| Bobot Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3
strategi
AS TAS AS TAS AS TAS

1
2
3
Total

Sumber : Arthamevia, 2022




III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan pada bulan April - Mei 2023
di Usaha Kemplang Ango Kecamatan Bumi Waras sebagai produsen produk

kemplang panggang di Kota Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah /ogbook, pena, alat perekam
(handphone), dan laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner dan berbagai sumber pustaka terkait analisis yang dilakukan.

3.3 Teknik Pengambilan Responden

Teknik pengambilan responden yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu metode penetapan
responden untuk dijadikan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu

(Veza et al., 2021). Responden yang dipilih merupakan pihak internal perusahaan
sebanyak dua orang yaitu pemilik sebagai pimpinan dan pekerja pada usaha
Kemplang Ango serta dari pihak eksternal yakni 5 orang konsumen yang sering
melakukan pembelian dalam jumlah besar (distributor), dan 30 konsumen yang
pernah mengonsumsi produk dari Usaha Kemplang Ango. Pemilihan responden
dilakukan dengan pertimbangan bahwa pemilik dan pekerja memahami dan
memiliki informasi tentang perusahaan, sedangkan pihak eksternal dapat
membantu meberikan informasi tambahan dalam perumusan strategi karena

selama ini perusahaan lebih banyak menjual produknya pada distributor.
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3.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan analitik.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui lingkungan perusahaan terkait
dengan peluang, ancaman, kekuatan, kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan
serta perumusan strategi dengan menggunakan matriks SWOT, sedangkan analitik
kuantitatif menggunakan matriks EFE, IFE, IE, dan QSP (Arthamevia, 2022).
Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui hasil wawancara dan pengisian kuesioner. Data sekunder
diperoleh melalui penelusuran pustaka dan studi literatur. Penelitian ini hanya
sampai pada formulasi dari manajemen strategis, sedangkan untuk tahap

implementasi strategi merupakan wewenang manajemen perusahaan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu
wawancara, observasi, dan studi literatur dan kepustakaan (Arthamevia, 2022).
Wawancara dilakukan kepada responden berdasarkan kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Observasi dilakukan dengan melihat langsung obyek
yang akan diteliti sehingga didapatkan gambaran yang jelas. Studi literatur dan
kepustakaan dilakukan untuk menganalisa obyek secara teoritis terhadap masalah-
masalah yang berhubungan dengan penulisan, yaitu melalui studi pustaka dari
berbagai jurnal ilmiah dan skripsi, artikel-artikel yang relevan, serta sumber-

sumber lain yang mendukung untuk memperoleh data sekunder.

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,serta hubungan
antara fenomena yang diteliti. Analisis dan pengolahan data dilakukan secara

kualitatif melalui pendekatan konsep manajemen strategis. Analisis formulasi
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strategi dilakukan melalui beberapa tahap untuk mendapatkan strategi yang tepat
untuk usaha Kemplang Ango, yaitu tahap input data, tahap pencocokan, dan tahap
keputusan (Syarifuddin et al., 2022). Tahap input berisi informasi input dasar
yang dibutuhkan untuk merumuskan strategi. Alat analisis yang digunakan dalam
tahap ini adalah matriks External Factor Evaluation (EFE) dan matriks/nternal
Factor Evaluation (IFE). Tahap selanjutnya adalah mencocokkan faktor-faktor
keberhasilan penting eksternal dan internal sehingga menghasilkan alternatif
strategi paling rasional untuk dijalankan perusahaan dengan menggunakan
alatanalisis matriks IE dan matriks SWOT. Tahap terakhir dalam proses
perumusan strategi adalah tahap keputusan untuk menunjukkan daya tarik relatif
berbagai strategi alternatif agar dapat memberikan landasan objektif bagi
penilaian strategi alternatif. Alat analisis yang digunakan pada tahap keputusan ini
adalah Quantitative Strategic Planning Matriks (QSPM). Alat bantu analisis yang
digunakan dalam merumuskan strategi perusahaan adalah matriks IFE, matriks

EFE, matriks IE, matriks SWOT, dan matriks QSP.

3.6.1 Tahap Input Data

Tahap input data dilakukan dengan melakukan analisis matriks Internal Factor
Evaluation (IFE) dan matriks External Factor Evaluation (EFE). Analisis matriks
Internal Factor Evaluation (IFE) dan matriks External Factor Evaluation (EFE)
bertujuan untuk menganalisis faktor lingkungan, baik lingkungan internal maupun
eksternal perusahaan. Analisis faktor lingkungan internal diklasifikasikan menjadi
kekuatan dan kelemahan, dan analisis faktor lingkungan eksternal diklasifikasikan

menjadi peluang dan ancaman.

3.6.2 Tahap Pencocokan

Tahap pencocokan dilakukan setelah menyusun matriks IFE dan matriks EFE.
Pencocokan dilakukan antara faktor-faktor kekuatan dan kelemahan
internaldengan peluang dan ancaman eksternal berdasarkan hasil informasi
analisis lingkungan internal dan eksternal. Tahap pencocokan menggunakan alat

analisis matriks IE dan matriks SWOT.



23

3.6.2.1 Matriks IE (Internal-External)

Analisis matriks IE dilakukan dengan memasukkan hasil pembobotan matriks IFE
dan matriks EFE ke dalam matriks IE. Hasil pencocokan pada matriks akan
menunjukkanposisi perusahaan sesuai dengan kondisi lingkungan usaha serta
faktor-faktor internal dan eksternal. Total skor dari 1,0 sampai 1,99 menunjukkan
posisi yang lemah atau rendah, nilai 2,0 sampai 2,99 menunjukkan posisi rata-rata

atausedang, dan nilai dari 3,0 sampai 4,0 menunjukkan posisi kuat atau tinggi.

3.6.2.2 Matriks SWOT

Analisis SWOT menghasilkan formulasi alternatif strategi berdasarkan hasil
analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan, yaitu kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman. Faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dapat ditentukan dengan melakukan wawancara kepada pihak
perusahaan. Wawancara dilakukan peneliti untuk mengetahui informasi keadaan
internal perusahaan diantaranya mengenai manajemen, pemasaran, produksi,
keuangan, dan sumberdaya manusia. Wawancara juga dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
perusahaan. Hasil penjelasan yang didapat peneliti kemudian dibuat menjadi
daftar peluang dan ancaman dan dikonfirmasikan kembali dengan pihak
perusahaan. Tahap selanjutnya setelah mendapatkan data peluang, ancaman,

kekuatan dan kelemahan adalah melakukan analisis SWOT.

3.6.3 Tahap Pengambilan Keputusan

Tahap pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan matriks QSP.
Tahap pengambilan keputusan merujuk kembali antara matriks internal dan
eksternal pada matriks IE atau matriks posisi dan alternatif strategi pada matriks

SWOT.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal perusahaan didapatkan dua belas

factor kunci dan hasil analisis lingkungan eksternal perusahaan didapatkan
sembilan faktor kunci. Faktor kekuatan tertinggi yang dimiliki oleh Usaha
Kemplang Panggang Ango adalah mempertahankan komposisi dan bahan
bakunya, sedangkan pada faktor kelemahan yang tertinggi yaitu tidak adanya
SDM/karyawan khusus di bidang marketing. Faktor peluang tertinggi yang
dapat dimanfaatkan adalah perkembangan teknologi untuk mempermudah
penjualan online, sedangkan faktor ancaman dengan skor tertinggi adalah
terdapat 41 pesaing produk sejenis di Kota Bandar Lampung.

2. Hasil analisis matriks IE dan SWOT pada tahap pencocokan menempatkan
Usaha Kemplang Panggang Ango berada pada sel V yang menggambarkan
posisi menjaga dan mempertahankan (hold and maintain). Strategi yang dapat
diterapkan yaitu strategi intensif (penetrasi pasar dan pengembangan produk).

3. Berdasarkan analisis Matriks QSP, didapatkan tiga prioritas strategi yang
dapatditerapkan pada Usaha KemplangPanggang Merek Ango, yaitu
meningkatkan kualitas produk dengan menerapkan standard operating
procedure (SOP) dengan nilai STAS 11,517, membuat ciri khas pada kemasan
produk dengan nilai STAS 10,864, dan melengkapi teknologi produksi dan
meningkatkan kualitas SDM untuk menghadapi persaingan pasar yang dengan

nilai STAS 10,634.
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5.2 Saran

Berdasarkan analisis formulasi strategi, maka strategi yang dapat dijalankan
adalah meningkatkan kualitas produk dengan menerapkan standard operating
procedure (SOP). Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan, yaitu :

1. Usaha Kemplang Panggang Ango dapat memantau dan mengawasi proses
produksi yang dilakukan sesuai dengan SOP yang dibuat sehingga apabila
terdapat kendala dapat langsung diantisipasi.

2. Usaha Kemplang Panggang Ango dapat melakukan pelatihan terhadap Sumber
Daya Manusianya sehingga dapat meningkatkan kualitas SDM yang akan
berpengaruh terhadap cara kerja yang dilakukan untuk mendapatkan hasil

produk yang konsisten.
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